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ABSTRAK 

Air conditioning adalah alat pendingin yang ada di pesawat yang mempunyai fungsi yang 

sangat signifikan untuk kenyamanan penumpang dan juga awak kabin. Jika ac nya panas maka akan 

mengganggu kenyamanan dari penumpang maupun awak kabin. Berdasarkan data yang dihimpun 

oleh PT.XYZ terjadi 16 problem Air Conditioning Hot On Ground yang dilaporkan oleh pilot 

pesawat terbang B7XX dari rentang 1 Januari 2019-31 Desember 2021.Penelitian ini berupa data-

data studi kasus problem air conditioning hot on ground yang hasilnya berupa penyebab terjadinya 

air conditioning hot on ground dan cara perbaikan dan perawatan terhadap masalah air conditioning 

hot on ground.Penelitian ini juga membahas solusi dari masalah ini yaitu membersihkan cabin 

temperature sensor dan mengganti jika telah melewati flight hoursnya sesuai dengan manual.Penulis 
menggunakan metode Diagram Ishikawa dimana diagram ini menunjukkan penyebab dari problem 

air conditioning hot on ground.Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa cabin temperature 

sensor harus dibersihkan dan diganti jika telah melewati flight hoursnya dan sudah tidak berfungsi 

lagi. 

 

Kata-kata kunci : Air conditioning, air conditioning hot on ground,cabin temperature sensor. 
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ABSTRACT 

Air conditioning is a cooling device on an aircraft that has a very significant function for 

the comfort of passengers and cabin crew. If the air conditioner is hot, it will interfere with the 

comfort of passengers and cabin crew. Based on data collected by PT.XYZ, there were 16 Air 

Conditioning Hot On Ground problems reported by pilots of B7XX aircraft from January 1, 2019-

December 31, 2021. This research is in the form of case study data for hot on ground air 

conditioning problems. the results of which are the causes of hot on ground air conditioning and 

how to repair and maintain hot on ground air conditioning problems. This study also discusses the 

solution to this problem, namely cleaning the cabin temperature sensor and replacing it if it has 

passed its flight hours according to the manual. The author uses the Ishikawa diagram where this 

diagram shows the cause of the hot on ground air conditioning problem. The results of this study 

show that the cabin temperature sensor must be cleaned and replaced if it has passed its flight hours 

and is no longer functioning. 

 

Keyword : Air conditioning,air conditioning hot on ground,cabin temperature sensor.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Air conditioning system pada pesawat terbang adalah hal yang sangat 

penting dan signifikan. Penumpang dan awak kabin pun akan merasa nyaman 

dan tidak terganggu apabila  Air Conditioning System Pesawat terbang tidak 

panas dan mengalami kerusakan.  

Air conditioning system pada pesawat terbang memiliki banyak system 

yang mempengaruhi AC tersebut, bisa menyebabkan AC menjadi 

panas,menjadi terlalu dingin,dan menjadi rusak. Berdasarkan data yang 

dihimpun oleh unit Engineering PT. XYZ telah  terjadi 16 masalah Air 

Conditioning Hot On Ground yang dilaporkan oleh pilot pesawat Boeing 737-

800 dari rentang 1 Januari 2019 sampai 31 Desember 2021. 

Untuk meminimalisir masalah tersebut perlu dilakukan evaluasi dan 

troubleshoot  pada Air Conditioning System sehingga dapat menerapkan 

maintenance yang sesuai  dengan manual book. Sehingga tema untuk tugas 

akhir yang diangkat penulis adalah  “Studi Kasus Air Conditioning Hot On 

Ground Pada Pesawat B7XX”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa penyebab dominan terjadinya Air Conditioning Hot On Ground? 

2. Bagaimana melakukan perbaikan dan perawatan pada Air Conditioning? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Tidak membahas masalah selain Air Conditioning System pada pesawat 

B7XX. 

2. Tidak membahas secara mendalam tentang electrical system pada Air 

Conditioning System. 

3. Menggunakan data pilot report B7XX dari rentang 2019-2021.  
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1.4 Tujuan Penulisan 

1. Dapat menentukan penyebab dominan terjadinya Air Conditioning Hot On 

Ground pada pesawat B7XX. 

2. Sebagai informasi tambahan untuk perbaikan dan perawatan tentang Air 

Conditioning. 

1.5 Manfaat Penulisan 

1. Dapat memahami lebih lanut tentang Air conditioning system pada 

pesawat terbang. 

2. Dapat mengetahui penyebab AC Hot On Ground pada pesawat terbang. 

3. Menambah wawasan kepada pembaca tentang air conditioning system. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini, secara garis besar disusun menjadi 

beberapa bab, yaitu : 

Bab 1 :   Pendahuluan 

Pada bab pertama berisi latar belakang,rumusan masalah , batasan 

masalah ,tujuan penulisan, manfaat penulisan, sistematika penulisan. 

Bab II :   Tinjauan Pustaka 

Pada bab kedua berisi teori-teori yang berkaitan dengan pembahasan 

masalah pada penelitian ini. 

Bab III : Metode Penelitian 

Pada bab ketiga berisi langkah-langkah penyusunan tugas akhir. 

Bab IV : Pembahasan 

Pada bab keempat membahas penyelesaian masalah yang terjadi. 

Bab V :  Kesimpulan dan Saran 

Pada bab kelima berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan yang ada 

pada tugas akhir ini.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang didapatkan penyebab dominan terjadinya masalah 

air conditioning hot on ground ialah cabin temperature sensor was dirty,dan 

heat exchanger loose and dirty. Dalam perawatannya agar tidak terjadi 

problem air conditioning hot on ground maka dilakukan yaitu,clean up cabin 

temperature sensor,clean and retightened heat exchanger,do bite test,dan reset 

cb of recirculate recirculation fan.  

5.2 Saran 

1. Saat engineer melakukan perawatan, penulis menyarankan menggunakan 

Aircraft Maintenance Manual (AMM) yang paling terbaru dan sesuai 

dengan langkah langkah yang ada. 

2. Disarankan penelitian selanjutnya membahas tentang heat exchanger 

karena berpengaruh juga terhadap problem air conditioning hot on ground. 

3. Disarankan agar cleaning cabin temperature sensor dimasukkan dalam 

maintenance program karena yang tertera hanya cabin temperature 

ssensor filter. 

4. Disarankan agar penggantian cabin temperature sensor di 1000 flight 

hours sehingga dapat mengurangi dan menyudahi problem yang terjadi.  
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